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Indonesia merupakan Negara Kesatuan  yang dengan sistem demokrasi, 
Pelaksanaan demokrasi di Indonesia saat ini sedang berjalan menuju demokrasi 
yang dewasa, dimana rakyat sebagai pemegang kekuasaan tertinggi tampak 
terlihat jelas. Partisipasi politik masyarakat merupakan salah satu bentuk 
aktualisasi dari proses demokratis. Kurangnya kesadaran partisipasi pada 
pemilihan langsung merupakan suatu proses yang dinilai kurang efektif dalam 
menghasilkan pemimpin. Kekecewaan sebagai masyarakat tersebut akhirnya 
menimbulkan berbagai macam reaksi, salah satunya gulput. Golput adalah 
kelompok yang tidak mau menggunakan hak suaranya.Dengan tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui bagaimana Partisipasi Politik Masyarakat pada Pilpres 
Tahun 2019 di Kecamatan Way Halim Bandar Lampung dan untuk mengetahui 
faktor pendukung dan penghambat Partisipasi Politik Masyarakat pada Pilpres 
Tahun 2019 di Kecamatan Way Halim Bandar Lampung. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan kajian 
studi kasus (field research), dan dalam teknik pengumpulan data menggunakan 
cara interview atau wawancara serta dibantu oleh beberapa dokumen, buku, 
artikel, dan jurnal. Sumber data primer pada penelitian ini adalah hasil wawancara 
dengan masyarakat kecamatan Way Halim, Panwas yang ada dikecamatan Way 
Halim, dan KPU Kota Bandar Lampung, sedangkan sumber data sekundernya 
adalah buku, dan artikel. Temuan dalam penelitian ini ialah Partisipasi politik 
masyarakat dalam pilpres adalah suatu hak politik. Sebagai warga Negara 
Indonesia dengan sistem demokrasi hendaknya kita turut partisipasi dengan 
memberikan suara atas hak pilih. Kecamatan Way Halim merupakan salah satu 
kecamatan yang ada dikota Bandar Lampung, namun dalam satu kecamatan angka 
golput tergolong masih tinggi, hal tersebut disebabkan oleh kurangnya kesadaran 
masyarakat atas pentingnya partisipasi politik masyarakat, selain itu juga kelalaian 
masyarakat dalam pelengkapan berkas administrasi domisili. Faktor pendukung 
partisipasi politik masyarakat, yaitu: Adanya rangsangan dari tiap kandidat, baik 
presiden dan wakil presiden, karakteristik pribadi seseorang, karakter sosial 
seseorang, dan situasi dan lingkungan politik. Serta faktor penghambat partisipasi 
politik masyarakat, yaitu: Ketakutan masyarakat akan konsekuensi negatif dan 
aktifitas politik, individu yang berasumsi bahwa keikutsertaan dalam bidang 


















ۚ   َوَمْن  ۚ   بَ ْعُضُهْم َأْولَِياُء بَ ْعٍض  يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ََل تَ تَِّخُذوا اْليَ ُهوَد َوالنََّصاَرٰى َأْولَِياَء 
ۚ   ِإنَّ اللََّه ََل يَ ْهِدي اْلَقْوَم الظَّاِلِميَ ۞ ُهْم  ُْم ِمْنُكْم فَِإنَُّه ِمن ْ  يَ تَ َوَّلَّ
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-
orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); 
sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. 
Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum melangkah kepada pembahasan-pembahasan selanjutnya, akan 
lebih baik penulis terlebih dahulu menjelaskan istilah dalam judul skripsi ini. 
Untuk itu perlu adanya pembatasan arti kalimat dalam penulisan judul skripsi ini, 
dengan harapan agar pembaca dapat memperoleh gambaran yang jelas dan dapat 
dipahami dari makna yang ditulis oleh penulis.Adapun judul skripsi yang penulis 
akan buat yaitu “Partisipasi Politik Masyarakat Pada Pilpres Tahun 2019 Di 
Kecamatan Way Halim Bandar Lampung”. Agar mempertegas istilah-istilah 
judul diatas secara rinci agar dapat dimengerti dan tidak menimbulkan kesalah 
pahaman dalam memahami maksud judul skripsi ini, terlebih dahulu akan 
diuraikan beberapa istilah pokok terkandung dalam judul tersebut. Hal ini 
dimaksudkan untuk lebih mempermudah pemahaman dan juga mengarah pada 
pengertian serta  penjelasan yang diinginkan oleh penulis. Berikut ini dapat 
dijelaskan beberapa istilah yang terkandung dalam judul. 
Partisipasi adalah sebagai wujud dari keinginan untuk mengembangkan 
demokrasi melalui proses desentralisasi dimana diupayakan antara lain perlunya 
perencanaan dari bawah (button-up) dengan mengikutsertakan masyarakat dalam 
proses perencanaan dan pembangunan masyarakatnya. Partisipasi dapat juga 
berarti bahwa pembuat keputusan menyarankan kelompok atau masyarakat ikut 
1 
 
terlibat dalam bentuk penyampaian saran dan pendapat, barang, keterampilan, 
bahan dan jasa. Partisipasi juga berarti bahwa kelompok mengenal masalah 
mereka sendiri, mengkaji pilihan mereka, membuat keputusan, dan memecahkan 
masalahnya. 
Politik adalah seni dan ilmu untuk meraih kekuasaan secara 
konstitusional maupun nonkonstitusional. Di samping itu politik juga dapat 
ditilik dari sudut pandang berbeda, yaitu antara lain: politik adalah usaha yang 
ditempuh warga negara untuk mewujudkan kebaikan bersama.
1
 
Masyarakat adalah sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem 
semi tertutup (atau semi terbuka), di mana sebagian besar interaksi adalah antara 
individu-individu yang berada dalam kelompok tersebut.
2
 Pilpres adalah 
rangkaian pemilihan umum, dimana setelah amendemen keempat UUD 1945 
pada tahun 2002, pemilihan  presiden  dan wakil presiden  yang semula 
dilakukan oleh MPR, disepakati untuk dilakukan langsung oleh rakyat dan dari 
rakyat sehingga pilpres pun dimasukkan ke dalam rangkaian pemilu.
3
 Dengan 
demikian maksud dari judul skripsi ini secara keseluruhan adalah Partisipasi 
Politik Masyarakat Pada Pilpres Tahun 2019 Dikecamatan Way Halim melalui 
proses yang dilakukan secara langsung oleh masyarakat secara adil dan jujur. 
 
                                                             
1
Miriam Budiarjo, Demokrasi di Indonesia, Demokrasi Parlementer dan Demokrasi Pancasila. 
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), h. 21 
2
Myazinda, Kelompok Sosial dan Kehidupan Masyarakat, (USU Press, Medan, 2008): h.20.  
3
Miriam Budiarjo, Demokrasi di Indonesia, Demokrasi Parlementer dan Demokrasi Pancasila. 




B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan  penulis dalam menulis judul skripsi tentang 
partisipasi politik masyarakat pada pilpres tahun 2019 dikecamatan way halim 
bandar lampung  hal ini mempunyai beberapa alasan yang memotivasi penelitian 
judul tesebut adalah: 
1. Alasan Objektif 
Untuk mengetahui bagaimana Partisipasi Politik Masyarakat Kecamatan 
Way Halim dalam pemilihan presiden serta wakil presiden di tahun 2019. 
Pentingnya partisipasi politik masyarakat kecamatan way halim dalam 
mensukseskan pilpres tahun 2019 serta menekan suara golput dan tidak sah. 
2. Alasan Subjektif 
Partisipasi politik masyarakat pada Pilpres Tahun 2019 di Kecamatan 
Way Halim Bandar Lampung sebagai mana mestinya, hal ini dapat dilihat dari 
data dilapangan. Selain itu permasalahan ini sangat relevan dengan bidang 
keilmuan yang penulis tekuni sebagai mahasiswa Fakultas Ushuluddin Dan 
Studi Agama, Jurusan Pemikiran Politik Islam. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pelaksanaan demokrasi di Indonesia saat ini sedang berjalan menuju 
demokrasi yang dewasa, dimana rakyat sebagai pemegang kekuasaan tertinggi 
 
tampak terlihat jelas. Partisipasi masyarakat dalam politik menunjukan bahwa 
demokrasi semakin tampak di Indonesia. Partisipasi politik masyarakat 
merupakan salah satu bentuk aktualisasi dari proses demokrasi. Keinginan ini 
menjadi sangat penting bagi masyarakat dalam proses pembangunan politik bagi 
negara-negara berkembang seperti di Indonesia, karena didalamnya ada hak dan 
kewajiban masyarakat yang dapat dilakukan salah satunya adalah berlangsung 
dimana proses pemilihan kepala negara sampai dengan pemilihan kepala desa 
dilakukan pemilihan secara langsung. Sistem ini membuka ruang dan membawa 
masyarakat untuk berpartisipasi langsung dalam proses tersebut. 
Partisipasi politik yang merupakan wujud pengejawantahan kedaulatan  
rakyat adalah suatu hal yang sangat fundamental dalam proses demokrasi. Ia 
memiliki makna yang sangat penting dalam bergeraknya roda dan system 
demokrasi. Apabila masyarakat, memiliki tingkat  partisipasi  yang  tinggi,  
maka  proses pembangunan politik akan berjalan dengan baik, sehingga akan 
sangat berarti pula terhadap perkembangan bangsa dan negara ini. Sebaliknya 
partisipasi politik juga tidak akan bermakna apa-apa dan tidak berarti sama 
sekali kalau ia tidak memenuhi syarat dari segi kualitatif maupun kuantitif. Oleh 
karenanya tingkat partisipasi politik masyarakat dalam pemilihan umum, 
termasuk pemilihan Presiden dan wakilnya merupakan  hal  yang  sangat  
penting  pula untuk ditilik, karena rendah atau tingginya suatu partisipasi  
 
merupakan sinyal dan indikator penting terhadap jalannya proses demokrasi dan 
pengejawantahan dari kedaulatan rakyat.
4
 
Kurangnya kesadaran partisipasi pada pemilihan langsung merupakan 
suatu proses yang dinilai kurang efektif dalam menghasilkan pemimpin. Akan 
tetapi, dilain pihak apa yang dihasilkan dalam pemilihan langsung hanya 
melahirkan kekecewaan yang dirasakan oleh sebagaian masyarakat. 
Kekecewaan sebagai masyarakat tersebut akhirnya menimbulkan berbagai 




Menurut Irwan H. Dulay : Golongan putih diakronimkan menjadi golput 
adalah sekelompok masyarakat yang lalai dan tidak bersedia memberikan hak 
pilihnya dalam even pemiliha dengan berbagai macam alasan, baik pada pemilu 
legisatif, pilpres, pilkada maupun pemilihan kepala desa (pilkades). Golput 
disebut juga dengan abstain atau blangko padaa even pemilihan terbatas pada 
suatu lembaga, organisasi atau suatu perusahaan.
6
 
Golput merupakan hal yang dinilai kurang baik dalam proses pemilihan 
langsung. Kita dituntut agar berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pemilihan 
langsung. Hal itu juga diungkapkan oleh Rensi S,P. M.H. salah satu anggota KPU 
Kota Bandar Lampung : “Golput itu tidak bagus, kita harus berpartisipasi aktif 
                                                             
4
Soekarno,Hatta dalam skripsi perilaku memilih mahasiswa pada pemilihan umum 
legislative2009 di kabupaten sinjai. Hal . 5   
5
 Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, teori, dan Strategi, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2011), h. 208 
6
Efriza, op. cit., h. 534 
 
dalam pemilihan. Membangun kesadaran politik itu susah tidak seperti 
membalikan telapak tangan. Salah satu upaya dalam membangun kesadaran 
politik yaitu dengan menjalankan komunikasi dengan baik”.
7
 
Menurut Muhammad Asfar, golput disebabkan karena ada bebarapa hal 
yaitu: Pertama, orang yang terdaftar dan memiliki kartu undangan pemilih tetapi 
tidak datang ke TPS karena ada urusan lain yang mendesak atau lebih memilih 
kerja mencari uang. "Atau karena faktor sakit, dan lain sebagainya. Yang kedua, 
ada orang yang dengan sadar atau dengan sengaja tidak menggunakan hak 
pilihnya karena menilai partai peserta pemilu, caleg atau pasangan capres yang 
ada tidak ada yang sesuai dengan pilihan mereka. Ketiga, masyarakat yang 
dengan sadar tidak menggunakan hak pilihnya karena menilai pemilu tidak ada 




Pemilihan langsung memberikan suatu hal yang baru dimana masyarakat 
akan lebih merasakan kebebasan demokrasi demi tercapainnya masyarakat yang 
demokratis, untuk menuju masyarakat yang demokratis perlu diketahui 
bagaimana masyarakat ikut aktif dalam memberikan atau menyalurkan aspirasi 
politiknya. 
Kegiatan politik masyarakat merupakan suatau proses kesadaran politik, 
dimana cara menyampaikannya berbeda-beda. Ada yang ikut bekampanye 
                                                             
7
Rensi, Anggota KPU Kota Bandar Lampung, Diskusi Politik Bandar Lampung, 23 Mei 
2019, Pukul 13.00 WIB 
8
Efriza, op. cit., h. 534 
 
langsung mendukung sang calon pemimpin dan ada juga yang langsung 
memberikan hak suaranya pada hari pemilihan. Kesadaran politik tentunya sangat 
dibutuhkan dalam proses demokrasi indonesia, terutama dalam proses memilih 
pemimpin. Oleh karena itu, setiap individu memiliki tanggung jawab untuk 
membangun kesadaran politik tersebut. Namun, pada kenyataannya tidak semua 
anggota masyarakat mau berpartisipasi dalam membangun kesadaran politik 
masyarakat, dengan alasan yang bermacam-macam pula. Hal ini disadari karena 
adanya beberapa faktor yang mungkin membuat mereka terdorong untuk 
berpartisipasi. Dorongan yang boleh dikatakan sangat bersifat umum adalah 
apabila hasil partisipasi tersebut dapat dinikmati langsung oleh mereka sendiri dan 
memberikan keuntungan kepada mereka. 
9
 
Secara umum pemilu disambut gembira oleh masyarakat indonesia, 
karena dalam pemilu tersebut, masyarakat dapat mengekspresikan kebutuhannya 
akan seorang pemimpin atau wakil yang mereka inginkan. Oleh karena itu, 
mereka bahu-membahu dalam mendukung dan mensukseskan calon pemimpin 
atau wakilnya agar terpilih. Akan tetapi diantara sebagian masyarakat ada juga 
yang acuh tak acuh terhadap proses pemilihan itu, bahkan tidak turut serta dalam 
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Berikut ini data jumlah suara hasil pilpres tahun 2014 dikecamatan way 




Jumlah Keseluruhan Perolehan Suara 
Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden 2014 
Kecamatan Way Halim 
NO KETERANGAN JUMLAH PRESENTASE 
1 Jumlah Suara Sah 42,645 Jiwa 90,5% 
2 Jumlah Suara Tidak Sah 442 Jiwa 1,3% 
3 Golput 5,538 Jiwa 8,2% 
4 Jumlah Seluruh DPT 44,091 Jiwa 100% 
 Sumber :Data, Kecamatan Way Halim 
Berikut ini data jumlah suara hasil pilpres tahun 2019 dikecamatan 
way halim bandar lampung : 
Tabel 1.2 
Jumlah Keseluruhan Perolehan Suara 
Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden 2019 
Kecamatan Way Halim 
Sumber :Data, Kecamatan Way Halim. 
Terlihat permasalahan pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden 
salah satunya yang terjadi pada daerah kecamatan Way Halim Bandar 
Lampung yang dimana pada  pilpres Tahun 2014 angka golput sebesar 8,2 
lebih rendah di bandingkat angka golput pada pilpres Tahun 2019 dengan 
NO KETERANGAN JUMLAH PERSENTASE 
1 Jumlah Suara Sah 35,680 Jiwa 90,3% 
2 Jumlah Suara Tidak Sah 492 Jiwa 1,3% 
3 Golput 3,322 Jiwa 8,4% 
4 Jumlah Seluruh DPT 39,494 Jiwa 100% 
 
daftar pemilihan tetap kecamatan way halim adalah sebesar 39,494 yang ada 
di 6 kelaruhan dan 181 TPS, dan dilihat dari DPT tersebut bahwa hampir 
8,4% masyarakat tidak menyalurkan hak suaranya. Pada kecamatan Way 
halim Bandar Lampung dengan 3,322 Jiwa atau 8,4% yang golput dan 492 
Jiwa atau 1,3% suara yang tidak sah. Oleh karena itu penulis melakukan 
penelitian mengenai partisipasi politik masyarakat dalam pilpres diwilayah 
kecamatan Way Halim Bandar Lampung. penelitian ini mengambil judul: 
partisipasi Politik Masyarakat Pada Pilpres Tahun 2019 Di Kecamatan Way 
Halim Bandar Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana Partisipasi Politik Masyarakat pada Pilpres Tahun 2019 di 
Kecamatan Way Halim Bandar Lampung? 
2. Apasajakah faktor pendukung dan penghambat partisipasi politik masyarakat 
pada Pilpres Tahun 2019 di Kecamatan Way Halim Bandar Lampung?  
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana Partisipasi Politik Masyarakat pada Pilpres 
Tahun 2019 di Kecamatan Way Halim Bandar Lampung. 
 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Partisipasi Politik 
Masyarakat pada Pilpres Tahun 2019 di Kecamatan Way Halim Bandar 
Lampung. 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
 
 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak 
terkait seperti KPU Kota Bandar Lampung dan Bawaslu Kota Bandar 
Lampung terhadap jumlah masyarakat yang berpasrtisipasi atau ikut serta 
memilih dalam pemilihan umum 2019 di Kecamatan Way Halim Kota 
Bandar Lampung  . 
2. Secara Praktis 
Untuk memberikan sumbangan pemikiran untuk menyelesaikan 
masalah-masalah yang muncul dengan lebih kritis dan untuk memenuhi 
syarat wajib dalam menyelesaikan studi pada Fakultas Ushuluddin dan Studi 
Agama Universitas Islam Negeri Lampung dengan gelar Sarjana Sosial 
(S.Sos). 
 
F. Metode Penelitian 
Pembahasan penelitian ini agar sesuia dengan apa yang diharapkan, dan 
dapat terlaksana dengan objektif dan ilmiah serta hasil yang optimal, maka 
 
diperlukan metode-metode penelitian untuk bertindak dan berfikir menurut 




1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Lapangan (field research), 
penelitian lapangan dilakukan untuk kancah kehidupan yang sebenarnya 
penelitian lapangan yaitu penelitian yang langsung dilakukan atau pada 
responden.
12
 Dimana penelitian ini dilakukan dikecamatan way halim Kota 
Bandar Lampung. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, 
dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Dimana metode 
deskriptif merupakan gambaran atau lukisan secara sistematis dan objektif 
mengenai fakta-fakta, ciri-ciri serta hubungan diantara unsur-unsur yang ada 
dan fenomena tertentu.
13
 Selain itu juga memberikan gambaran yang lengkap 
tentang fenomena yang dikaji dari pada merincinya menjadi variabel-variabel 
yang saling terkait untuk menghasilkan temuan data atau kebenaran yang 
mendalam sehingga menghasilkan temuan data yang real sesuai dengan fakta 
yang terdapat dilapangan serta bersumber dari berbagai faktor yang 
mempengaruhi data tersebut yang sesuai dengan konteks kebenaran. 
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2. Data dan Sumber Data 
a. Data Primer 
  Data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
dari sumber pertama.
14
 Data primer dari penelitian ini adalah data yang 
diperoleh langsung dari tempat dimana penelitian ini dilakukan melalui 
wawancara secara langsung kepada masyarakat Kecamatan Way Halim, 
Panitia Pengawas Pemilu Kecamatan Way Halim (Panwascam), dan  KPU 
Kota Bandar Lampung. 
b. Data Sekunder 
  Data sekunder adalah data yang terlebih dahulu dikumpulkan dan 
dipublikasikan oleh orang atau instansi diluar dari penelitian sendiri.
15
 
Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui kepustakaan bertujuan 
untuk mengumpulkan data-data dan informasi dengan bantuan buku-buku 
yang terdapat pada perpustakaan. Selain itu terdapat situs-situs atau website 
yang dapat diakses untuk memperoleh data yang lebih akurat. Data 
sekunder dimaksudkan sebagai penunjang data-data untuk melengkapi 
penelitian yang berhubungan dengan masalah penelitian ini. 
3. Metode Pengumpulan Data  
a. Observasi 
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Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 
melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik.
16
 Dalam penelitian 
ini penulis mengamati objek-objek yang ada di lapangan. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewancara kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam.
17
 Penelitian ini akan 
mengambil data primer dari wawancara yang dilakukan terhadap 
beberapa informan yang dianggap paham dan jelas mengenai masalah 
yang diteliti. Teknik wawancara yang digunakan adalah teknik 
wawancara terstruktur. 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam 
pengambilan sampel yang akan dijadikan sumber wawancara, purposive 
sampling merupakan teknik menentukan sampel dengan pertibangan 
tertentu sesuai dengan tujuan yang dikehendaki, dan sampel ini sangat 
cocok digunakan pada penelitian kualitatif. Selain itu dengan teknik 
purposive sampling kita hanya memilih beberapa sampel yang dijadikan 
sebagai irforman yang sekiranya sudah mampu memberikan jawaban 
atas informasi-informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Wawancara 
dilakukan guna menggali informasi secara langsung kepada pihak-pihak 
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yang berkaitan seperti masyarakat kecamatan Way Halim, panitia 
pengawas kecamatan (PANWASCAM), dan KPU Kota Bandar 
lampung. Informan yang terpilih dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Dedi Triyadi (45 tahun), sebagai Ketua KPU Kota Bandar Lampung. 
2) Saiful Anwar (48 tahun), sebagai Kasubag Umum KPU Kota Bandar 
Lampung. 
3) M. Badarudin (44 tahun), staf di KPU Kota Bandar Lampung. 
4) Andi (41 tahun), sebagai Ketua Panwas Kecamatan Way Halim. 
5) Akuan (41 tahun), sebagai Ketua Panwas Kelurahan Way Halim 
Permai. 
6) Muhammad Fahmi (28 tahun), sebagai Ketua Panwas TPS 01 
Kelurahan Way Halim Permai. 
7) Nizar (35 tahun), sebagai Anggota Panwas Kelurahan Way Halim 
Permai. 
8) Rifki Satria Kurniawan (31 tahun), sebagai Anggota Panwas 
Kelurahan Way Halim Permai. 
9) Muhammad Ilham Akbar Sitorus (26 tahun), sebagai masyarakat 
Kecamatan Way Halim. 
10) Murdani (24 tahun), sebagai masyarakat Kecamatan Way Halim. 
11) Andika (28 tahun), sebagai masyarakat Kecamatan Way Halim. 
 
12) Fergiana Zhafira (23 tahun), sebagai masyarakat Kecamatan Way 
Halim. 
13) Sulistiono (39 tahun), sebagai masyarakat Kecamatan Way Halim. 
14) Roli Feri Casagi (25 tahun), sebagai masyarakat Kecamatan Way 
Halim. 
15) Septi Purnama Sari (25 tahun), sebagai masyarakat Kecamatan Way 
Halim. 
16) Framika (27 tahun), sebagai masyarakat Kecamatan Way Halim. 
17) Hana Ustariana (27 tahun), sebagai masyarakat Kecamatan Way 
Halim. 
18) Avaldo Tantra (27 tahun), sebagai masyarakat Kecamatan Way 
Halim. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi ialah metode yang digunakan oleh peneliti 
untuk menyelidiki suatu benda seperti buku-buku, majalah berkas 
peraturan sekertasis pada suatu rapat, dan catatan harian, untuk objek 
yang diamati agar mendapatkan informasi, dapat dipersatukan 3 macam 
sumber, yaitu sumber data berupa tulisan, sumber data berupa tempat 
(lokasi), dan sumber data berupa kertas ataupun sumber data berupa 
 




4. Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Metode deskriptif ialah pencarian fakta 
dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat 
serta situasi-situasi tertentu. Setelah data terkumpul dari obeservasi, 
wawancara dan dokumentasi sesuai pada kepentingan yang  ditentukan, 
melangkah pada tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan dan mengolah data 
yang telah dikumpulkan menggunakan cara klarifikasi atas segala jawaban 
agar data yang sudah didapatkan mampu dianalisa sesuai dengan data 
lapangan, analisis ini memakai teknik analisis kualitatif yang digambarkan 
menggunakan kata ataupun kalimat selanjutnya dipisahkan sesuai dengan 
kategori agar dapat disimpulkan agar  menarik kesimpulan akhir penulis 
menggunakan metode berfikir secara induktif, berfikir secara induktif 
merupakan berasal dari fakta khusus, peristiwa khusus lalu ditarik 
kegeneralisasi, maka dari itu perlu diingat  dengan teliti, seperti yang telah 
disampaikan semakin lama waktu penelitian dilapangan, maka jumlah data 
yang didapatkan akan semakin banyak, kompleks dan rumit, agar perlu 
dilakukan segera penganalisisan data dengan reduksi data, mereduksi data 
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merupakan mengambil intisari, memilih hal yang terpenting, dicari tema 
dan pola, dengan seperti itu data yang telah direduksikan akan memberi 




Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang muncul 
berdasarkan data dengan berwujudkan kata-kata dan bukan merupakan 
angka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 
deskriptif yang menggambarkan setiap variabel, satu persatu dengan tujuan 
mengumpulkan informasi actual secara rinci dalam mengidentifikasi 
masalah. 
Perolehan hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti dapat 
disimpulkan dalam metode deskriptif yaitu metode yang dipakai dalam 
pengambilan kesimpulan yang bersifat khusus. Dengan analisis dan 
kesimpulan tersebut maka akan menjawab segala pokok permasalahan 
yang dikaji dalam penelitian ini. Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap 
akhir dalam proses analisa data, pada bagian ini peneliti mengutarakan 




                                                             
19
 Sugiyono”Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D”,(Bandung  Penerbit 



















PARTISIPASI, PILPRES, DAN MASYARAKAT 
 
A. Partisipasi 
1. Pengertian Partisipasi 
 
Partisipasi adalah keterlibatan seseorang dalam suatu kegiatan. 
Keterlibatan dapat berupa keterlibatan mental dan emosi serta fisik dalam 
menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya (berinisiatif) dalam segala 
kegiatan yang dillaksanakan serta mendukung pencapaian tujuan dan 
tanggung jawab atas segala keterlibatan.
20
 
Huntingond membagid partisipasid menjadid 6d (enam)d pengertian,d 
yaitu: 
a. Partisipasid adalahd kontribusid sukarelad darid masyarakatd kepadad 
proyekd tanpad ikutd sertad dalamd pengambiland keputusan. 
b. Partisipasid adalahd “pemekaan”d (membuatd peka)d pihakd 
masyarakatd untukd meningkatkand kemauand menerimad dand 
kemauand untukd menanggapid proyek-proyekd pembangunan. 
c. Partisipasid adalahd keterlibatand sukarelad olehd masyarakatd dalamd 
perubahand yangd did tentukand sendiri. 
d. Partisipasid adalahd suatud prosesd yangd aktif,d yangd mengandungd 
artid bahwad orangd ataud kelompokd yangd terkait,d mengambild 
inisiatifd dand menggunakand kebebasad untukd melakukand hald itu. 
e. Partisipasidialahdpemantapanddialogdantaradmasyarakatd setempatd 
dengand parad stafd yangd melakukand persiapan,d pelaksaan,d 
monitoringd proyek,d agard supayad memperolehd informasid 
mengenaid konteksd lokald dand dampak-dampakd sosial. 
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f. Partisipasid adalahd kerlibatand masyarakatd dalamd pebangunand 
diri,d kehidupand dand lingkungand mereka.
21
 
Darid beberapad pakard yangd mengungkapkand definisid partisipasid 
did atas,d dapatd dibuatd kesimpuland bahwad partisipasid adalahd 
keterlibatand d aktifd darid seseorang,d ataud sekelompokd orangd 
(masyarakat)d secarad sadard untukd berkontribusid secarad sukarelad 
dalamd programd pembangunand dand terlibatd darid perencanaan,d 
pelaksanaan,d monitoringd sampaid padad tahapd evaluasi. 
Pentingnyad partisipasid sebagaid berikut: 
a. Partisipasid masyarakatd merupakand suatud alatd gunad memperolehd 
informasid mengenaid kondisi,d kebutuhan,d dand sikapd masyarakatd 
setempat,d yangd tanpad kehadirannyad programd pembangunand 
sertad proyek-proyekd akand gagal. 
b. Bahwad masyarakatd akand mempercayaid proyekd ataud programd 
pembangunand jikad merekad dilibatkand dalamd prosesd persiapand 
dand perencanaan,d karenad merekad akand lebihd mengetahuid seluk-
belukd proyekd tersebutd dand akand mempunyaid rasad memilikid 
terhadapd proyekd tersebut. 
c. Bahwad merupakand suatud hakd demokrasid bilad masyarakatd 
dilibatkand dalamd pembangunand masyarakatd merekad sendiri.d 
Apad yangd diingikand dicapaid dengand adannyad partisipasid adalahd 




meningkatkand kemampuand (pemberdayaan)d setiapd orangd yangd 
terlibatd langsungd maupund tidakd langsungd dalamd sebuahd 
programd pembangunand dengand carad melibatkand merekad dalamd 
pengambiland keputusand dand kegiatan-kegiatand selanjutnyad dand 
untukd jangkad lebihd panjang.
22
 
Adapund prinsip-prinsipd partisipasid tersebut,d sebagaid manad 
tertuangd dalamd Panduand Pelaksanaand Pendekatand Partisipatifd yangd 
did susund olehd Departemend ford Internationald Developmend (DFID)d 
adalah: 
a. Cakupan.d Semuad orangd ataud wakil-wakild darid semuad kelompokd 
yangd terkenad dampakd darid hasil-hasild suatud keputusand ataud 
prosesd proyekd pembangunan. 
b. Kesetaraand ataud kemitraan.d d Padad dasarnyad setiapd orangd 
mempunyaid d keterampiland kemampuand dand prakarsad sertad 
mempunyaid hakd untukd menggunakand prakarsad tersebutd dalamd 
setiapd prosesd gunad membangund dialogd tanpad memperhitungkand 
jenjangd dand strukturd masing-masingd pihak. 
c. Transparansi.d Semuad pihakd harusd dapatd menumbuhd 
kembangkand komunikasid dand iklimd berkomunikasid terbukad dand 
kondusifd sehingad menimbulkand dialog. 




d. Kesetaraand kewenangan.d Berbagaid pihakd yangd terlibatd harusd 
dapatd menyeimbangkand distribusid kewenangand dand kekuasaand 
untukd menghindarid terjadinyad dominasi. 
e. Kesetaraand tanggungd jawab.d Berbagaid pihakd punyad tangggungd 
jawabd yangd jelasd dalamd setiapd prosesd karenad adanyad 
kesetaraand kewenangand dand keterlibatannyad dalamd prosesd 
pengambiland keputusand dand langkah-langkahd selanjutnya. 
f. Pemberdayaan.d Keterlibatand berbagaid pihakd tidakd lepasd darid 
segalad kekuatand dand kelemahand yangd dimilikid setiapd pihak,d d 
sehinggad mempunyaid keterlibatand aktifd dalamd setiapd kegiatan,d 
terjadid suatud prosesd salingd belajard dand salingd memberdayakand 
satud d samad lain. 
g. Kerjasama.d Diperlukand adanyad kerjad samad berbagaid pihakd 
yangd terlibatd untukd salingd berbagid kelebihand gunad 
menguranggid berbagaid kelemahand yanngd ada,d khususnyad yangd 




2. Bentukd Dand Tiped Partisipasi 
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Adad beberapad bentukd partisipasid yangd dapatd diberikand 
masyarakatd dalamd suatud programd pembangunan,d yaitud partisipasid 
uang,d partisipasid hartad benda,d partisipasid tenaga,d partisipasid 
keterampilan,d partisipasid partisipasid buahd pikiran,d partisipasid 
sosial,d partisipasid dalamd prosesd pengambiland keputusan,d dand 
partisipasid reprentasi. 
Darid berbagaid bentukd partisipasid yangd telahd disebutkand 
diatas,partisipasid dapatd dikelompokkand menjadid 2d jenis,d yaitud 
bentukd partisipasid yangd diberikand dalamd bentukd nyatad (memilikid 
wujud)d dand jugad bentukd partisipasid yangd diberikand dalamd bentukd 
tidakd nyatad (abstrak).d Bentukd partisipasid yangd nyatad misalnyad 
uang,d hartad benda,d tenagad dand keterampiland sedangkand bentukd 
partisipasid yangd tidakd nyatad adalahd partisipasid buahd pikiran,d 
partisipasid sosial,d pengambiland keputusand dand partisipasid 
representatif.d Partisipasid uangd adalahd bentukd partisipasid untukd 
memperlancard usaha-usahad bagid pencapaiand kebutuhand masyarakatd 
yangd memerlukand bantuand Partisipasid hartad bendad adalahd 
partisipasid dalamd bentukd menyumbangd hartad benda,d biasanyad 
berupad alat-alatd kerjad ataud perkakas. 
Partisipasid tenagad adalahd partisipasid yangd diberikand dalamd 
bentukd tenagad untukd pelaksanaand usaha-usahad yangd dapatd 
menunjangd keberhasiland suatud program.d Sedangkand partisipasid 
 
keterampilan,d yaitud memberikand dorongand melaluid keterampiland 
yangd dimilikinyad kepadad anggotad masyarakatd laind yangd 
membutuhkannya.d Dengand maksudd agard orangd tersebutd dapatd 
melakukand kegiatand yangd dapatd meningkatkand kesejahteraand 
sosialnya. 
Partisipasid buahd pikirand merupakand partisipasid berupad 
sumbangand ide,d pendapatd ataud buahd pikirand konstruktif,d baikd 
untukd menyusund programd maupund untukd memperlancard 
pelaksanaand programd dand jugad untukd mewujudkannyad dengand 
memberikand pengalamand dand pengetahuand gunad mengembangkand 
kegiatand yangd diikutinya.d Partisipasid sosiald diberikand olehd 
partisipand sebagaid tandad paguyuban.d Misalnyad arisan,d menghadirid 
kematian,d dand lainnyad dand dapatd jugad sumbangand perhatiand ataud 
tandad kedekatand dalamd rangkad memotivasid orangd laind untukd 
berpartisipasi. 
Padad partisipasid dalamd prosesd pengambiland keputusan,d 
masyarakatd terlibatd dalamd setiapd diskusi/forumd dalamd rangkad 
untukd mengambild keputusand yangd terkaitd dengand kepentingand 
bersama.d Sedangkand partisipasid representatived dilakukand dengand 
carad memberikand kepercayaan/mandatd kepadad wakilnyad yangd 
dudukd dalamd organisasid ataud panitia.d Partisipasid terbagid atasd 
partisipasid vertikald dand partisipasid horizontal.d Disebutd partisipasid 
 
vertikald karenad terjadid dalamd kondisid tertentu,d masyarakatd terlibatd 
ataud mengambild bagiand dalamd suatud programd pihakd lain,d dalamd 
hubungand did manad masyarakatd beradad sebagaid statusd bawahan,d 
pengikutd ataud klien.d Sedangkand partisipasid horizontal,d masyarakatd 
mempunyaid prakarsad dimanad setiapd anggotad ataud kelompokd 
masyarakatd berpartisipasid horizontald satud dengand yangd lainnya. 
Partisipasid semacamd inid merupakand tandad permulaand 
tumbuhnyad masyarakatd yangd mampud berkembangd secarad mandiri.d 
Partisipasid masyarakatd dilihatd darid bentuknyad dapatd dibedakand 
menjadid dua,d yaitud “partisipasid nond fisikd dand partisipasid fisik”.d 
Partisipasid fisikd adalahd partisipasid masyarakatd (orangd tua)d dalamd 
bentukd menyelenggarakand usaha-usahad pendidikan,d sepertid 
mendirikand dand menyelenggarakand usaha-usahad beasiswa,d 
membantud pemerintahd membangund gedung-gedungd untukd 
masyarakat,d dand menyelenggarakand usaha-usahad perpustakaand 
berupad bukud ataud bentukd bantuand lainnya.d Sedangkand partisipasid 
nond fisikd adalahd partisipasid keikutsertaand masyarakatd dalamd 
menentukand arahd dand pendidikand nasionald sertad meratanyad animod 
masyarakatd untukd menuntutd ilmud pengetahuand melaluid pendidikan,d 
sehinggad pemerintahd tidakd adad kesulitand mengarahkand rakyatd 
untukd bersekolah.d Berdasarkand bentuk-bentukd partisipasid yangd 
telahd dianalisis,d dapatd ditarikd sebuahd kesimpuland mengenaid tiped 
 
partisipasid yangd diberikand masyarakat.Tiped partisipasid masyarakatd 
padad dasarnyad dapatd kitad sebutd jugad sebagaid tingkatand partisipasid 
yangd dilakukand olehd masyarakat. 
 
3. Faktor-Faktord Yangd Mempengaruhid Partisipasi 
Adad beberapad faktord yangd dapatd mempengaruhid partisipasid 
masyarakatdalamd suatud program,d sifatd faktor-faktord tersebutd dapatd 
mendukungd suatu keberhasiland programd namund adad jugad 
yangdsifatnyaddapatd menghambat keberhasiland program.d Misalnyad 
sajad faktord usia,dterbatasnya harta benda,d pendidikan,d pekerjaand dand 
penghasilan.d  
Partisipasid yangd tumbuhd dalamd masyarakatd dipengaruhid olehd 
banyakd faktor.d Faktor-faktord d yangd mempengaruhid kecenderungand 
seseorangd dalamberpartisipasi,d yaitu: 
a. Usia 
Faktord usiad merupakand faktord yangd mempengaruhid sikapd 
seseorangd terhadapd kegiatan-kegiatand kemasyarakatand yangd ada.d 
Merekad darid kelompokd usiad menengahd ked atasd dengand 
keterikatand morald kepadad nilaid dand normad masyarakatd yangd 
lebihd mantap,d cenderungd lebihd banyakd yangd berpartisipasid 
daripadad merekad yangd darid kelompokd usiad lainnya. 
b. Jenisd kelamin 
 
Nilaid yangd cukupd lamad dominand dalamd kulturd berbagaid 
bangsad menyatakan bahwad padad dasarnyad tempatd perempuand 
adalahd “did dapur”d yangd berarti bahwad dalamd banyakd 
masyarakatd peranand perempuand yangd terutamad adalah mengurusd 
rumahd tangga,d akand tetapid semakind lamad nilaid perand 
perempuan tersebutd telahd bergeserd dengand adanyad gerakand 
emansipasiddand pendidikand perempuand yangd semakind baik. 
c. Pendidikan 
Dikatakand sebagaid salahd satud syaratd mutlakd untukd 
berpartisipasi.d Pendidikan dianggapd dapatd mempengaruhid sikapd 
hidupd seseorangd terhadapd lingkungannya,d suatud sikapd yangd 
diperlukand bagid peningkatand kesejahteraand seluruhd masyarakat. 
d. Pekerjaand dand penghasilan 
Hald inid tidakd dapatd dipisahkand satud samad laind karenad 
pekerjaand seseorang akand menentukand berapad penghasiland yangd 
akand diperolehnya.d Pekerjaandand penghasiland yangd baikd dand 
mencukupid kebutuhand sehari-harid dapatmendorongd seseorangd 
untukd berpartisipasid dalamd kegiatan-kegiatand masyarakat.d 
Pengertiannyad bahwad untukd berpartisipasid dalamd suatud 
kegiatan,d harusd didukungd olehd perekonomiand yangd mapan. 
e. Lamanyad tinggal 
 
Lamanyad seseorangd tinggald dalamd lingkungand tertentud dand 
pengalamannya berinteraksid dengand lingkungand tersebutd akand 
berpengaruhd padad partisipasi seseorang.d Semakind lamad iad 
tinggald dalamd lingkungand tertentu,d makad rasa memilikid terhadapd 
lingkungand cenderungd lebihd terlihatd dalam partisipasinyad yangd 




4. Partisipasid Masyarakat 
Partisipasid masyarakatd menekankand padad “partisipasi”d langsungd 
wargad dalamd pengambiland keputusand padad lembagad 
dandprosesdpemerintahan.dPartisipasid masyarakatd telahd mengalihkand 
konsepd partisipasid menujud suatud kepeduliand dengand berbagaid 
bentukd keikutsertaand wargad dalamd pembuatand kebijaksanaand dand 
pengambiland keputusand diberbagaid gelanggangd kuncid yangd 
mempengaruhid kehidupand wargad masyarakat.d Pengembangand 
konsepd dand asumsid dasard untukd meluangkand gagasand dand 
praktikd tentangd partisipasid masyarakatd meliputid :d  
a. Partisipasid merupakand hakd politikd yangd melekatd padad wargad 
sebagaimanad hakd politikd lainnya.d Hakd itud tidakd hilangd ketikad 
iad memberikand mandatd padad orangd laind untukd dudukd dalamd 
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lembagad pemerintahan.d Sedangkand hakd politik,d sebagaid hakd 
asasi,d tetapd melekatd padad setiapd individud yangd bersangkutan. 
b. Partisipasid langsungd dalamd pengambiland keputusand mengenaid 
kebijakand publikd did lembaga-lembagad formald dapatd untukd 
menutupid kegagaland demokrasid perwakilan.d Demokrasid 
perwakiland masihd menyisakand beberapad kelemahand yangd 
ditandaid dengand keraguand sejauhd manad orangd yangd dipilihd 
dapatd merepresentasikand kehendakd masyarakat. 
c. Partisipasid masyarakatd secarad langsungd dalamd pengambiland 
keputusand publikd dapatd mendorongd partisipasid lebihd 
bermakna.dPartisipasid dilakukand secarad sistematik,d bukand hald 
yangd incidental. 
d. Berkaitan dengand diterimanyad desentralisasid sebagaid instrumend 
yangd mendorongd tatad pemerintahand yangd baikd (goodd 
governance). 
e. Partisipasid masyarakatd dapatd meningkatkand kepercayaand publikd 
terhadapd penyelenggaraand dand lembagad pemerintahan. 
Demokratisasid dand desentralisasid did negarad berkembangd 
termasukdIndonesiadterjadid dalamd situasid rendahnyad kepercayaand 
masyarakatdterhadapdpenyelenggaraanddandlembagadpemerintah.dDenga




sebagaid indikatord pentingd bagid menguatnyad dukungand dand d 
keabsahand pemerintahd yangd berkuasa.d Partisipasid masyarakatd 
merupakand keterlibatand anggotad masyarakatd dalamd pembangunand 
dand pelaksanaand (implementasi)d programd ataud proyekd 
pembangunand yangd dilakukand dalamd masyarakatd lokal.d Partisipasid 
d masyarakatd memilikid ciri-cirid bersifatd proaktifd dand bahkand 
reaktifd (artinyad masyarakatd ikutd menalard barud bertindak),d adad 
kesepakatand yangd dilakukand olehd semuad yangd d terlibat,d adad 
tindakand yangd mengisid kesepakatand tersebut,d adad pembagiand 
kewenangand dand tanggungd jawabd dalamd kedudukand yangd setara. 
 
5. Partisipasid Politik 
Partisipasid politikd adalahd kegiatand wargad negarad yangd 
bertindakd sebagaid pribadi-pribadi,d yangd dimaksudd untukd 
mempengaruhid pembuatand keputusand olehd Pemerintah.d Partisipasid 
bisad bersifatd individuald ataud kolektif,d terorganisird ataud spontan,d 
mantapd ataud sporadik,d secarad damaid ataud dengand kekerasan,d 
legald ataud illegal,d efektifd ataud tidakd efektif.
25
d Partisipasid politikd 
menjadid salahd satud aspekd pentingd suatud demokrasi.d Partisipasid 
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politikd merupakand cirid khasd darid modernisasid politik.d Adanyad 
keputusand politikd yangd dibuatd dand dilaksanakand olehd pemerintahd 
menyangkutd dand mempengaruhid kehidupand wargad negara,d makad 
wargad negarad berhakd ikutd sertad menentukand isid keputusand politik. 
Partisipasid politikd adalahd kegiatand seseorangd ataud sekelompokd 
orangd untukd ikutd sertad secarad aktifd dalamd kehidupand politik,d 
yaitud dengand jaland memilihd pimpinand negarad dand secarad 
langsungd ataud tidakd langsungd mempengaruhid kebijakand pemerintahd 
(publicd policy).
26
d Kegiatand inid mencakupd tindakand sepertid 
memberikand suarad dalamd pemilihand umum,d menghadirid rapatd 
umum,d menjadid anggotad suatud partaid ataud kelompokd kepentingan,d 
mengadakand hubungand (contacting)d dengand pejabatd pemerintahd 
ataud anggotad parlemen,d dand sebagainya.
27
 
Menurutd Herbertd Mcd Closkyd partisipasid politikd adalahd 
kegiatan-kegiatand sukarelad (voluntary)d darid wargad masyarakatd 
melaluid carad merekad mengambild bagiand dalamd prosesd pemilihand 
penguasa,d dand secarad langsungd ataud tidakd langsung,d dalamd 
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6. Macam-macamd Partisipasid Politik 
Secarad umumd partisipasid politikd sebagaid kegiatand dibedakand 
menjadid 3d macam
29
d yaitud : 
a. Partisipasid aktif,d yaitud partisipasid yangd berorientasid padad 
prosesd inputd dand output. 
b. Partisipasid pasif,d yaitud partisipasid yangd berorientasid hanyad 
padad output,d dalamd artid hanyad menaatid peraturand pemerintah,d 
menerimad dand melaksanakand sajad setiapd keputusand pemerintah. 
c. Golongand putihd (golput)d ataud kelompokd apatis,d karenad 
menganggapd sistemd politikd yangd adad menyimpangd darid yangd 
dicita-citakan. 
Sedangkand menurutd Milbrathd dand Goel,d membedakand 
partisipasid politikd menjadid beberapad jenis,
30
d yaitu: 
a. Partisipasid politikd apatis,d orangd yangd tidakd berpartisipasid dand 
menarikd dirid darid prosesd politik. 
b. Partisipasid politikd spector,d orangd yangd setidak-tidaknyad pernahd 
ikutd memilihd dalamd pemilihand umum. 
c. Partisipasid politikd gladiator,d merekad yangd secarad aktifd terlibatd 
dalamd prosesd politik,d yaknid komunikator,d spesialisd mengadakand 
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kontakd tatapd muka,d aktivisd partaid dand pekerjad kampanyed dand 
aktivisd masyarakat. 
d. Partisipasid politikd pengritik,d orang-orangd yangd berpartisipasid 




7. Bentukd Partisipasid Politik 
d Partisipasid politikd masyarakatd secarad umumd dapatd 
dikategorikand dalamd beberapad bentuk
32
d sebagaid berikut: 
a. Electrorald activity,d yaitud segalad bentukd kegiatand yangd secarad 
langsungd ataud tidakd langsungd berkaitand dengand pemilihan.d 
Termasukd dalamd kategorid inid adalahd ikutd sertad dalamd 
memberikand sumbangand untukd kampanye,d menjadid sukarelawand 
dalamd kegiatand kampanye,d ikutd mengambild bagiand dalamd 
kampanyed ataud rallyd politikd sebuahd partai,d mengajakd seseorangd 
untukd mendukungd dand memilihd sebuahd partaid ataud calond 
pemimpin,d memberikand suarad dalamd pemilihan,d mengawasid 
pemberiand dand penghitungand suara,d menilaid calon-calond yangd 
diajukand dand lain-lainnya. 
b. Lobbying,d yaitud tindakand darid seseorangd ataud sekelompokd 
orangd untukd menghubungid pejabatd pemerintahd ataupund tokohd 
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politikd dengand tujuand untukd mempengaruhinyad menyangkutd 
masalahd tertentu. 
c. Organizationald activity,d yaitud keterlibatand wargad masyarakatd ked 
dalamd organisasid sosiald dand politik,d apakahd iad sebagaid 
pemimpin,d aktivis,d ataud sebagaid anggotad biasa. 
d. Contacting,d yaitud partisipasid yangd dilakukand olehd masyarakatd 
dengand secarad langsungd pejabatd pemerintahd ataud tokohd politik,d 
baikd dilakukand secarad individud maupund kelompokd orangd yangd 
kecild jumlahnya.d Biasanya,d dengand bentukd partisipasid sepertid 
inid akand mendatangkand manfaatd bagid yangd orangd yangd 
melakukannya. 
e. Violance,d yaitud dengand cara-carad kekerasand untukd 
mempengaruhid pemerintah,d yaitud dengand carad kekerasan,d 
pengacauand dand pengrusakan. 
Sedangkand Daltond mengelompokkand bentukd partisipasid 
politik
33
d sebagaid berikut: 
a. Voting,d yaitud bentuk-bentukd partisipasid politikd yangd terkaitd 
dengand pemilihand (voting/electing).d Votingd adalahd bentukd yangd 
palingd sederhanad untukd mengukurd partisipasi. 
                                                             
33
d Dalton,d R,d Almondd G,d Powell,d Strompd K,d Comparatived Politicsd Today:d Ad 
Worldd View,d 9thd edn.d (Newd York:d Persond Longman,d 2009),d h.d 203. 
 
b. Campaignd activity,d yaitud aktivitasd kampanyed yangd mewakilid 
bentuk-bentukd partisipasid yangd merupakand perluasand darid 
pemilihand (extensiond ofd electorald participation).d Termasukd did 
dalamnyad bekerjad untukd partaid ataud seorangd kandidat,d 
menghadirid pertemuan-pertemuand kampanye,d melakukand persuasid 
terhadapd orangd laind untukd memilih,d dand segalad bentukd 
aktivitasd selamad dand antarad pemilihan. 
c. Communald Activity,d bentuk-bentukd partisipasid inid berbedad 
dengand aktivitasd kampanyed karenad aktivitasd komunald 
mengambild tempatd did luard settingd pemilihand (outd sided 
electorald setting).d Termasukd keterlibatand dalamd kelompok-
kelompokd masyarakatd yangd interestd dand concernd dengand 
kebijakand umumd sepertid kelompokd studid lingkungan,d kelompokd 
wanita,d ataud proteksid terhadapd konsumen. 
d. Contactingd personald ond personald matters,d bentukd partisipasid 
inid berupad individud melakukand kontakd terhadapd seseorangd 
terkaitd dengand suatud materid tertentud yangd melekatd padad orangd 
tersebut.d Diperlukand inisiatifd dand informasid yangd tinggid terkaitd 
isud yangd spesifik,d dalamd kontakd yangd bersifatd perseorangand 
ini.d Bentukd partisipasid inid seringkalid digunakand untukd 
membangund pengertian,d kepercayaan,d mencarid koneksi,d ataupund 
membangund jaringan. 
 
e. Protest,d yaitud bentuk-bentukd partisipasid yangd unconventionald 
sepertid demonstrasid dand gerakand protes.d Walaupund individu-
individud yangd memilihd bentukd partisipasid inid seringd beradad did 
luard jalur/salurand yangd normal,d namund merekad seringkalid 
menjadid bagiand pentingd dalamd prosesd demokratisasi. 
Partisipasid yangd dimaksudd dalamd penelitiand inid ialahd 
partisipasid masyarakatd kecamatand Wayd Halimd dalamd pemilihand 
presidend dand wakild presidend did Indonesiad padad tahund 2019.d 
Dengand penelitiand inid penelitid akand mengetahuid bagaimanakahd 
partisipasid dand antusiasd sebagaid masyarakatd kecamatand Wayd Halimd 
dalamd pilpres. 
 
B. PILPRESd (Pemilihand Umumd Presiden) 
1. Pemilihand Umum 
Menurutd kamusd besard bahasad Indonesiad pemilud merupakand 
sebagaid proses,d carad perbuatand memilihd yangd dilakukand serentakd 
olehd seluruhd masyarakat.
34
d Secarad konseptuald pemilud menurutd Ibnud 
Tricahyod menyatakand bahwad pemilihand umumd merupakand instrumend 
untukd mewujudkand kedaulatand rakyatd yangd bermaksudd membentukd 
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Pemilihand umumd secarad tehnikd oprasionald menurutd parad ahlid 
diungkapkand olehd Umarudid Masdard yangd mengartikand pemilud darid 
sudutd pandangd tehnikd pelaksanaannya.d Iad mengungkapkand bahwad 
pemilud adalahd pemberiand suarad darid rakyatd melaluid pencoblosand 
tandad gambard untukd memilihd wakil-wakild rakyatd dand secarad luasd 
lagid pemilu,d menurutd Adrewd Reynoldd menyatakand bahwad pemilud 
adalahd metoded yangd didalamnyad suara-suarad yangd diperolehd dalamd 
pemilihand yangd diterjemahkand menjadid kursi-kursid yangd 
dimenangkand dalamd parlemend olehd partai-partaid dand parad kandidat.
36
 
Pemilihd dalamd pemilud disebutd jugad sebagaid konstituen,d 
dimanad parad pesertad Pemilud menawarkand janji-janjid dand program-
programnyad padad masad kampanye.d Kampanyed dilakukand selamad 
diwaktud yangd telahd ditentukand menjelangd harid pemungutand suara.d 
Setelahd pemungutand suarad dilakukan,d prosesd penghitungand dimulai.d 
Pemenangand Pemilud ditentukand olehd aturand maind ataud sistemd 
penentuand pemenangd yangd sebelumnyad telahd ditetapkand dand 
disetujuid olehd parad peserta,d dand disosialisasikand ked parad pemilih.d 
Prosesd pemilihand umumd merupakand bagiand darid demokrasi. 
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Pengertiand diatasd dapatd disimpulkan,d bahwad pemilihand umumd 
adalahd prosesd pemilihand ataud penentuand sikapd yangd dilakukand olehd 
suatud masyarakatd untukd memilihd penguasad ataupund pejabatd politikd 
untukd memimpind suatud Negarad yangd jugad diselenggarakand olehd 
Negara.d Padad azasnyad setiapd warganegarad berhakd ikutd sertad dalamd 
Pemilihand Umum.d Hakd warganegarad untukd ikutd sertad dalamd 
pemilihand umumd disebutd hakd pilih,d yangd terdirid darid hakd pilihd 
aktifd (hakd memilih)d dand hakd pilihd pasifd (hakd dipilih). 
Setiapd wargad negarad Indonesiad yangd padad harid pemungutand 
suarad sudahd berumurd tujuhd belasd tahund ataud lebihd ataud sudah/d 
pernahd kawin,d mempunyaid hakd memilih.d Seorangd wargad negarad 
Indonesiad yangd telahd mempunyaid hakd memilih,d barud bisad 
menggunakand haknya,d apabilad telahd terdaftard sebagaid pemilih.
37
d 
Seseorangd yangd telahd mempunyaid hakd memilih,d untukd dapatd 
terdaftard sebagaid pemilih,d harusd memenuhid persyaratan: 
a. Tidakd terganggud jiwa/d ingatannya. 
b. Tidakd sedangd dicabutd hakd pilihnyad berdasarkand putusand 
Pengadiland yangd telahd mempunyaid kekuatand hukumd tetap,d 
sebaliknyad seorangd wargad Negarad Indonesiad yangd telahd 
terdaftard dalamd Daftard Pemilihd Tetapd (DPT),d kemudiand 
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ternyatad tidakd lagid memenuhid persyaratand tersebutd did atas,d 
tidakd dapatd menggunakand hakd memilihnya.
38
 
Masalahd dand gejolakd seringkalid terjadid ditengah-tengahd 
masyarakat,d hald inid disebabkand karenad tidakd akuratnyad datad 
pemilih.d Adad wargad masyarakatd yangd telahd memenuhid persyaratand 
sebagaid pemilih,d ternyatad tidakd terdaftard dalamd Daftard Pemilihd 
Tetapd (DPT),d malahd sebaliknyad orang-orangd yangd sudahd meninggald 
duniad namanyad masihd tercantumd dalamd DPT.d Sebenarnyad masalahd 
inid lebihd bersifatd teknisd dand administratif,d tetapid olehd pihak-pihakd 
yangd merasad dirugikan,d masalahd inid dipolitisasid sehinggad tidakd 
jarangd menimbulkand gejolakd dand konflik.d Berdasarkand pengamatan,d 
ketidakd akuratand pemilih/d DPTd inid disebabkand olehd beberapad 
faktor,d antarad lain: 
a. Belumd tertatanyad dengand baikd datad kependudukan,d yangd manad 
hald inid merupakand wewenangd dand tanggungd jawabd Pemerintah,d 
dalamd hald inid Depatemend Dalamd Negerid besertad jajarannya. 
b. Pemutakhirand data/d verifikasid datad pemilihd tidakd dilakukand 
olehd KPUd besertad jajarannyad dengand baik. 
c. Masyarakat,d dalamd hald inid calond pemilih,d tidakd berusahad 
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2. Pemilihand Presidend dand Wakild Presiden 
Pemilihand presidend dilaksanakand melaluid pemilihand umum.d 
Pasald yangd mengaturd tentangd pemilihand umumd (pemilu)d yaitud 
pasald 22Ed dand pasald 6A.d Dalamd pasald 22Ed dijelaskand bahwad 
pemilud dilaksanakand secarad langsung,d umum,d rahasia,d jujurd dand 
adil.d Pemilud dilaksankand dalamd kurund waktud 5d tahund sekali.d 
Hald inid berartid bahwad masad jabatand sebagaid presidend berlakud 
dalamd 5d tahund selamad satud periode.d Pemilud dilaksanakand olehd 
komisid pemilihand umumd (KPU).d Pemilud yangd dilaksanakand did 
Indonesiad dalamd pemilihand presidend dand wakilnyad dipilihd 
langsungd olehd rakyat.d Dalamd hald inid pelaksanaand pemilud diubahd 
presidend tidakd lagid dipilihd olehd MPR.d Presidend dand wakilnyad 
dapatd mencalonkand dirid ataud dicalonkan.d Kemudiand pemilud 
dilaksanakand olehd KPUd sesuaid dengand peraturand yangd ditetapkan.d 
Umumnyad pelaksaand pemilihand presidend dilaksankand serentakd 
disetiapd tempat.d Selamad pemilud berlangsungd rakyatd berhakd 
memilihd presidend dand wakild presidend sesuaid dengand 
keinginannya.d Perolehand hasild pemilud merupakand hasild yangd 
menjadid keputusand mutlakd bagid pasangand presidend dand wakild 
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d Pemilihand presidend dalamd penelitiand inid 
adalahd pemilihand presidend yangd dilakukand padad tahund 2019. 
C. Masyarakat 
Masyarakatd dalamd istilahd bahasad Inggrisd adalahd societyd yangd 
berasald darid katad latind sociusd yangd berartid (kawan).d Istilahd 
masyarakatd berasald darid katad bahasad Arabd syarakad yangd berartid (ikutd 
sertad dand berpartisipasi).d Masyarakatd adalahd sekumpuland manusiad yangd 
salingd bergaul,d dalamd istilahd ilmiahd adalahd salingd berinteraksi.d Suatud 
kesatuand manusiad dapatd mempunyaid prasaranad melaluid warga-warganyad 
dapatd salingd berinteraksi.d Definisid lain,d masyarakatd adalahd kesatuand 
hidupd manusiad yangd berinteraksid menurutd suatud sistemd adatd istiadatd 
tertentud yangd bersifatd kontinyu,d dand yangd terikatd olehd suatud rasad 
identitasd bersama.d Kontinuitasd merupakand kesatuand masyarakatd yangd 
memilikid keempatd cirid yaitu:
41
 
1. Interaksid antard warganya. 
2. Adatd istiadat. 
3. Kontinuitasd waktu. 
4. Rasad identitasd kuatd yangd mengikatd semuad warga. 
Masyarakatd merupakand orangd yangd menempatid suatud wilayahd 
baikd langsungd maupund tidakd langsungd salingd berhubungand sebagaid 
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Ibid,d h.d 173. 
41
d Koentjaraningrat,d Pengantard Ilmud Antropologi,d (Jakarta:d RinekaCipta,d 2009),d h.d 
115-118. 
 
usahad pemenuhand kebutuhan,d terkaitd sebagaid satuand sosiald melaluid 
perasaand solidaritasd karenad latard belakangd sejarah,d politikd ataupund 
kebudayaand yangd sama.d Istilahd masyarakatd sendirid berasald darid akard 
katad Arabd syarakad yangd berartid “ikutd serta,d berpartisipasi”.d Masyarakatd 




Darid beberapad pengertiand tersebut,d dapatd dimaknaid bahwad 
masyarakatd merupakand kesatuand ataud kelompokd yangd mempunyaid 
hubungand sertad beberapad kesamaand sepertid sikap,d tradisi,d perasaand dand 
budayad yangd membentukd suatud keteraturan.d Adapund macam-macamd 
masyarakatd yaitu: 
1. Masyarakatd Modern 
Masyarakatd modernd merupakand masyarakatd yangd sudahd tidakd 
terikatd padad adat-istiadat.d Adat-istiadatd yangd menghambatd kemajuand 
segerad ditinggalkand untukd mengadopsid nila-nilaid barud yangd secarad 
rasionald diyakinid membawad kemajuan,d sehinggad mudahd menerimad 
ide-ided baru.
43
d Berdasard padad pandangand hukum,d menjelaskand 
bahwad dalamd masyarakatd modernd mempunyaid solidaritasd sosiald 
organis.d solidaritasd organisd didasarkand atasd spesialisasi.d Solidaritasd 
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d Koentjaraningrat,d Pengantard Ilmud Antropologi,d (Jakarta:d RinekaCipta,d 2009),d h.d 
116. 
43
d Danneriusd Sinaga,d Sosiologid dand Antropologid Programd Ilmu-ilmud Sosial,d 
(Klaten:d Intand Pariwara,d 1988),d h.156. 
 
inid munculd karenad rasad salingd ketergantungand secarad fungsionald 
antarad yangd satud dengand yangd laind dalamd satud kelompokd 
masyarakat.d Spesialisasid dand perbedaand fungsionald yangd sepertid 
diungkapkand tersebutd memangd kerapd dijumpaid padad masyarakatd 
modern. 
Selaind adanyad solidaritasd organis,d menjelaskand bahwad hukumd 
yangd terdapatd dalamd masyarakatd modernd merupakand hukumd 
restruktifd yaitud hukumd berfungsid untukd mengembalikand keadaand 
sepertid semulad dand untukd membentukd kembalid hubungand yangd 
sukard ataud kacaud kearahd ataud menjadid normal.d Jadid masyarakatd 
modernd merupakand yangd sudahd tidakd terpakud padad adat-istiadatd dand 
cenderungd mempunyaid solidaritasd organisd karenad merekad salingd 
membutuhkand sertad hukumd yangd adad bersifatd restruktif.
44
 
2. Masyarakatd Tradisional 
Masyarakatd tradisionald merupakand masyarakatd yangd masihd 
terikatd dengand kebiasaand ataud adat-istiadatd yangd telahd turun-
temurun.d Keterikatand tersebutd menjadikand masyarakatd mudahd curigad 
terhadapd hald barud yangd menuntutd sikapd rasional,d sehinggad sikapd 
masyarakatd tradisionald kurangd kritis.
45
d Darid pengertiand tersebutd 
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d Amiruddin,d Pengantard Metoded Penelitiand Hukum,d (Jakartad :d PTd Rajad 
Grafindod Persada,d 2010),d h.d 206. 
45
d Danneriusd Sinaga,d Sosiologid dand Antropologid Programd Ilmu-ilmud Sosial,d 
(Yogyakarta:d Intand Pariwara,d 1988),d h.152. 
 
dapatd disimpulkand bahwad masyarakatd tradisionald merupakand 
masyarakatd yangd melangsungkand kehidupannyad berdasard padad 
patokand kebiasaand adat-istiadatd yangd adad did dalamd lingkungannya.d 
Kehidupand merekad belumd terlalud dipengaruhid olehd perubahan-
perubahand yangd berasald darid luard lingkungand sosialnya,d sehinggad 
kehidupand masyarakatd tradisionald cenderungd statis.d Hald yangd 
membedakand masyarakatd tradisionald dengand masyarakatd modernd 
adalahd ketergantungand masyarakatd terhadapd lingkungand alamd 
sekitarnya.d Faktord ketergantungand masyarakatd tradisionald terhadapd 
alamd ditandaid dengand prosesd penyesuaiand terhadapd lingkungand alam.d 
Olehd karenad itud masyarakatd tradisionald mempunyaid karakteristikd 
tertentud yangd menjadid cirid pembedad darid masyarakatd modern.d 
Adapund karakteristikd padad masyarakatd tradisionald diantaranya:
46
 
a. Orientasid terhadapd nilaid kepercayaand kebiasaand dand hukumd alamd 
tercermind dalamd polad berpikirnya. 
b. Kegiatand ekonomid masyarakatd bertumpud padad sektord agraris. 
c. Fasilitasd pendidikand dand tingkatd pendidikand rendah. 
d. Cenderungd tergolongd dalamd masyarakatd agrarisd dand padad 
kehidupannyad tergantungd padad alamd sekitar. 
e. Ikatand kekeluargaand dand solidaritasd masihd kuat. 
                                                             
46
d Ibid,d h.156. 
 
f. Polad hubungand sosiald berdasard kekeluargaan,d akrabd dand salingd 
mengenal. 
g. Kepadatand pendudukd rata-ratad perkilod meterd masihd kecil. 
h. Pemimpind cenderungd ditentukand olehd kualitasd pribadid individud 
dand faktord keturunan. 
Ciri-cirid masyarakatd tradisionald berdasarkand pandangand sosiald 
berbedad dengand cirid masyarakatd berdasarkand pandangand hukum.d 
Karakteristikd masyarakatd tradisionald berdasarkand hukum,d bahwad 
masyarakatd tradisionald cenderungd mempunyaid solidaritasd sosiald 
mekanis.d Solidaritasd mekanisd merupakand solidaritasd yangd munculd 
atasd kesamaand (keserupaan),d konsensusd dand dapatnyad salingd 
dipertukarkand antarad individud yangd satud dengand individud yangd laind 




Penjelasand yangd telahd disampaikand dapatd dimaknaid dengand 
keseragamand masyarakatd yangd seringd dijumpaid padad masyarakatd 
tradisionald lebihd patuhd terhadapd hukumd adatd daripadad negarad ataud 
hukumd nasional.d Dalamd masyarakatd tradisionald hukumd yangd adad 
bersifatd represif.d Hukumd dengand sanksid represifd memperolehd 
pernyataand hukumnyad yangd utamad dalamd kejahatand dand hukuman.d 
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d Amiruddin,d Pengantard Metoded Penelitiand Hukum,d (Jakartad :d PTd Rajad 
Grafindod Persada,d 2010),d h.d 205. 
 
Pelanggarand peraturan-peraturand sosiald berartid kejahatand dand 
menimbulkand hukuman.
48
d Masyarakatd dalamd penelitiand inid adalahd 
masyarakatd kotad Bandard Lampungd yangd bertempatd tinggald 
dikecamatand Wayd Halim. 
 
D. Tinjauand Pustaka 
Sejauhd penelusurand peneliti,d adad beberapad hasild penelitiand 
yangd dapatd dimunculkand disini,d antarad lain:d Pertama,d “Partisipasid 
Politikd Masyarakatd dalamd Pemilukadad 2012d Kabupatend Patid 
(Studid kasusd did Desad Tegalharjod Kecamatand Trangkild 
Kabupatend Pati)”.d Penelitiand inid adalahd penelitiand yangd berupad 
Skripsid yangd ditulisd olehd Syaifuld Huda,
49
d Mahasiswad S-1d Fakultasd 
Syari’ahd dand Hukumd Jurusand Jinayahd Siyasahd padad tahund 2014.d 
Dalamd hald ini,d Syaifuld Hudad menyimpulkand bahwad respond 
masyarakatd dalamd pemilukada,d cenderungd menerimad moneyd politic.d 
Meskid demikian,d sebagiand merekad jugad tetapd ingind berparisipasid 
meskipund tidakd adad praktekd moneyd politik.d Jikad dilihatd lebihd jauh,d 
partisipasid masyarakatd dalamd pemilukadad dapatd dipengaruhid olehd 
beberapad faktor,d yaitu:d 1)d faktord hubungand masyarakatd dengand calond 
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d Ibid,d h.d 204. 
49
d Syaifuld Huda,d Skripsi,d Partisipasid Politikd Masyarakatd dalamd Pemilukadad 2012d 
Kabupatend Patid (Studid kasusd did Desad Tegalharjod Kecamatand Trangkild Kabupatend Pati),d 
(Pontianakd :d IAINd Pontianak,d 2014),d h.d iii. 
 
(4%),d faktord moneyd politicd (76%),d faktord kondisid sosiald ekonomid 
(16%)d dand faktord sosiald politikd (4%).d Penelitiand inid cukupd 
representatived untukd dijadikand sebagaid gambarand mengenaid 
partisipasipolitikd masyarakatd dalamd pemilu,d baikd pemilukada,d pemilud 
presidend maupund pemilud legislatif.d Akand tetapi,d tentud sajad berbedad 
dengand situasid dand kondisid masyarakatd sertad kecenderungand 
masyarakatd Kecamatand Mempawahd Hilird Kabupatend Mempawah. 
Kedua,d “Partisipasid Politikd Siswad MANd IId Yogyakartad 
Dalamd Pemilukadad Tahund 2011d Did Kotad Yogyakarta”.d Pustakad 
inid merupakand skripsid yangd ditulisd olehd Laelahd Kodariah
50
d padad 
tahund 2012.d Dalamd hald ini,d Laelahd melaporkand bahwad siswad 
MANd IId Yogyakartad ikutd berpartisipasid dalamd Pemilukada.d Bentukd 
partisipasid politikd yangd diikutid siswad diantaranyad melakukand 
pemilihan,d kampanye,d bergabungd dengand kelompokd kepentingan.d 
Sebagaid bentukd partisipasid publik,d datad penelitiand inid cukupd 
memberikand gambarand mengenaid bagaimanad seharusnyad masyarakatd 
turutd sertad dalamd pemilu.d Mensosialisasikand programd KPU,d calon,d 
mengawasid kecurangand pemilud secarad mandiri,d dand ikutd dalamd 
pemilihan,d merupakand cara-carad yangd baikd dalamd berpartisipasi.d 
Akand tetapi,d palingd tidak,d hadird dalamd pemilihand dand ikutd 
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d Laelahd Kodriah,d Skripsi,d Partisipasid Politikd Siswad MANd IId Yogyakartad Dalamd 
Pemilukadad Tahund 2011d Did Kotad Yogyakarta,d (Yogyakarta:d UINd Sunand Kalijaga,d 2012),d 
h.d iii. 
 
memilih,d sudahd cukupd sebagaid bentukd partisipasi.d Selanjutnya,d hasild 
penelitiand inid dapatd digunakand sebagaid acuand indikatord Partisipasid 
politikd masyarakatd dalamd pemilu. 
Melaluid keduad hasild penelitiand (bahand d pustaka)d did atas,d 
dapatd dilihatd bahwad keduanyad memangd berbicarad tentangd partisipasid 
politikd masyarakatd dalamd pemilu.d Perbedaand penelitiand inid dengand 
penelitid sebelumnyad ialahd objekd dand metoded yangd digunakand dalamd 
penelitiand sehinggad dapatd dipastikand dengand tidakd adanyad kesamaand 
dalamd penelitian,d adapund beberapad teorid yangd berkaitand telahd diberid 
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